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ke Penyesuaian Kluster dan Realokasi Anggaran
" Kesehatan, Perlindungan Sosial, Sektoral K/L & Pemda

[ Rp 397,56 Triliun ]
Kesehatan Perlindungan Sosial
Rp 97,26Triliun Rp 234,33 Triliun

1. Belanja Penanganan Covid-19 Rp 45,23 1. PKH dan Bantuan Beras PKH Rp

T 4197 T
2. Insentif Tenaga Medis Rp 6,63 T 2. Sembako dan Bantuan Tunai Rp
3. Santunan Kematian Rp 0,06 T 47,22 T
4. Bantuan luranJKNRp 4,11 T 3. Bansos Jabodetabek Rp 7,10 T
5. Gugus Tugas Covid-19Rp 35T 4. Bansos Non-Jabodetabek Rp 33,1
6. Insentif Kesehatan Bea Masuk Rp 2,4 T T

(shortfall) 5. PraKerjaRp20T
7. Insentif Kesehatan PPN DTP Rp 1,09 T 6. Diskon Listrik Rp 11,62 T
8. Tambahan Lainnya Rp 34,23 T: 10. BaEnhtDandrDeseRus8h 8 T

» Tambahan uang muka vaksin 2020 8. BeaasieVGulkch GarRKEZASHTY
Rp 29,23 T Sektoral K/L & Pemda 9. BpbkjtiBKuota Internet Rp 5,5 T

Rp 65.97Triliun TT Bantuan Gaji Honorer Rp 5,021
)

1. Program Padat Karya K/L Rp

17,84 T 5. Cadangan DAK Fisik Rp 7,29 T 12. Perluasan PEN Kementan Rp 1,67 T
2. Insentif Perumahan Rp 0,54 T 6. Fasilitas Pinjaman Daerah Rp 20 T 13.Food Estate dan Lingkungan Hidup
3. PariwisataRp 3,87 T 7. Bantuan PesantrenRp 2,61 T Rp4,54T
* Alokasi awal Rp 3,63 T 8. Perluasan PEN KemenPUPR Rp 14. Komunikasi Publik PEN Kominfo Rp
(Hibah, Kemenpar, 159 T 0,318 T
Kemenhub) 90. Patajake>0ié| it atbgiapNaker 15. Tambahan PEN Kemen ATR/BPN Rp
* Insentif melalui K/L Rp 0,57 010&pIiHeBsertifikat & Bantuan Ormas Keagamaan Lbef: Kementerian Keuangan, 2020 1
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stk Penyesuaian Kluster dan Realokasi Anggaran
UI\/IKM, Pembiayaan Korporasi, dan Insentif Usaha

[ Rp 177,04 Triliun || Rp120,61Tritiun |

Tidak Berubah

Insentif Usaha

Pembiayaan Korporasi
Rp 62,22Triliun

Rp 114,82Triliun

Rp 120,61Triliun

1. Subsidibunga Rp 13,43T 1. Penyertaan Modal Negara Rp 1. PPh21 DTP Rp.39,66 T
2. Penempatan Dana Rp 66,99 T 2407 T 2. Pembebasan PPh 22 |mp0r
(potensi realisasi dan digabung 2. Pemberian Pinjaman (Investasi) Rp.14,75T
dengan penempatan dana kepada BUMN Rp 19,65 T 3. Pengurangan Angsuran PPh 25
korporasi)* 3. Belanja Imbal Jasa Penjaminan Rp.14,4T
3. BelanjalJP Rp 2,2 T (potensi (13P) 4. Pengembalian Pendahuluan PPN
realisasi) dan Rp.1,5T dan stop loss Rp2 T Rp.5,8 T
StopLossRp 1T 4. Pembiayaan SWF Rp15 T 5. Penurunan Tarif PPh Badan Rp.20
4. PPh Final UMKM DTP Rp 1,08 T T
5. Pembiayaan Investasi kepada 6. Stimulus Lainnya Rp.26 T
Koperasi melalui LPDB KUMKM
Rp1,29T
(sudah ditambah usulan tambahan
Rp 292 Miliar)
6. Bantuan Produktif (BPUM) Rp
28,821

*Tldak0 lrl#t‘hunkgss% téa”::ilizslUtad’lana Rarena tanpa DIPA.

Angm:\' srgbagal buffer agar total Dukungan UMKM dan Pembiayaan Korporasi tetapRp 177,1 T Sumber: Kementerian Keuangan, 2020 2




EEE Ringkasan Pelaksanaan Program Perlindungan Sosial

Halaman: 1/2

Pagu Anggaran Waktu Realisasi per 30 Oktober 2020
Program Penerima(KPM)  Rptriun (P27 Penerima(KPM) Rp, triliun

1 Program Keluarga Harapan (PKH) 10 juta 37,4 12 10 juta 100 36,71 98,2
2  Program Sembako 20 juta 43,6 9 Perluasan: 4 juta 89,9

Penyaluran Okt: 19 juta 95 34,46 79,0
Pemanfaatan Okt: 16,7 juta 83,9

3 Bansos Sembako (BSS) DKI Jakarta 1,3juta 6,84 9 Tahap 10: 1,3 juta 100 5,37 78,5
Tahap 11:679.843 52,3
4  Bansos Sembako (BSS) Bodetabek* 568.713 9 Tahap 10:568.713 100
Tahap 11:343.241 60,4

5 Bansos Tunai (BST) Non Jabodetabek 9 juta 33,42 9 Tahap 1:8,7juta 96,8 28,33 84,8
Tahap 2: 8,66 juta 96,3
Tahap 3: 8,8 juta 97,8
Tahap 4: 7,8 juta 87,4
Tahap 5:7,8 juta 87,4
Tahap 6:7,9juta 88,6
Tahap 7 :7,8juta 87,4

6 Bansos Beras (KPM PKH) 10 juta 4,6 3 Ags-Sep: 9,8juta 98,3 3,15 68,5
Okt: 9,8 juta 98,2

7  Bantuan Uang Tunai (Non PKH) 9,7 juta 4,62 1 7,09 juta 78,9 4,62 100

8 Bantuan Langsung Tunai (BLT)-DD** 8 juta 31,8 9 8 juta 100 17,99 56,57 3




EEE Ringkasan Pelaksanaan Program Perlindungan Sosial

Halaman: 2/2

Pagu Anggaran Waktu Realisasi per 30 Oktober 2020
Program ——————————— (bulan)
Penerima Rp, triliun Penerima Rp, triliun
9 Bantuan Keringanan Listrik(pelanggan) 31,62 juta 12,33 s.d. 31,14 juta 99,1 8,89 72,08
- Rumah tangga (RT): 450VA/900VA 23,8juta/7,3juta 12,18 Des’20 23,6 juta / 7,5juta 100 8,77 72,05
- Bisnis dan Industri: 450VA 501,513 0, 151 427.857 85,3 0,11 74,67
10 Subsidi JKN Mandiri Kelas 3 (peserta)*** (PBPU &BP) 4,11 6 Tahap 1:33,98juta 1,92 46,7

Tahap 2: 38 juta
Tahap 3:44,4 juta

11 Kartu Pra Kerja(peserta) 5,6 juta jiwa 20 4 5,6 juta jiwa 100 19,87 99,35
12 Subsidi Upah 15,7 juta jiwa 37,87 4 12,4 juta jiwa 78,7 14,88 39,29
13 E:;Perr?rftzfsggit‘ge/laii“ﬁ‘;gﬁa A 9’&?2&‘;“ 22 (1 kali) 9,156 juta usaha mikro 99,93 21,97 99,93
14 Bantuan Pesantren,Madrasah, dan 209.449 2,6 159.971lembaga 76,4 2,02 77,7
Pendidikan Al-Qur'an \embaga Tahap 1:71.693lembaga 34,2 0,93 35,8
Tahap 2:88.278 lembaga 42,1 1,09 41,9

Catatan: *Cakupan penerima Tahap I-IX, April sampai dengan September: 600 ribu KPM |Mulai Tahap X, per 5 Oktober, menjadi: 568.713 KPM.
**Kemendesa revisi KPM BLT-DD (Dana Desa) dari 11 juta ke 8 juta KPM (7.946.576 KPM).
**Perubahan alokasi pagu subsidi iuran JKN, per 31 Oktober 2020.
***Terhadap DIPA awal, Target BanPres Produktif Rp 28,8 triliun kepada 12 juta pelaku usaha mikro.



EE.?. Dukungan Program PEN Untuk UMKM

" Melalui Lembaga Keuangan dan Perbankan

Realisasi Anggaran
Program (Rp, Triliun) (Rp, Triliun) Tujuan Pelaksana

» Dukungan likuiditaske + Himbara
perbankan yang (BRI, Mandiri, BNI, BTN)

melakukan « BPD
Penempatan Dana 64,5 66,99 restrukturisasi kredit . Bank Syariah
dan memberikan :

) (BRI Syariah, BSM,
tambahan kredit. BRI Syariah)

* Melindungi, * Himbara

mempertahankan, dan (BRI, Mandiri, BNI, BTN)
Subsidi BungaKredit | 4,05 meningkatkan ekonomi . pNM
debitur dalam .

- P
menjalankan usahanya. egadaian

* Menurunkan risiko * PT Askrindo
kredit pelaku UMKM, e PT Jamkrindo
Penjaminan Kredit 0,58 * Mendorong * PT Reasuransi
penyaluran kredit Indonesia Utama (RIU),
modal kerja. pelaksana dukungan
loss limit.

Catatan :* Terdiri dari belanja Imbal Jasa Penjaminan (IJP) sebesar Rp 2,2 triliun, dan Penjaminan untuk Stop Loss (Rp 1 triliun).
Sumber: Kementerian Keuangan, Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), 31 Oktober 2020. >
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